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Abstract 
This study aims to explore the self-compassion of terrorist prisoners. Three terrorist inmates 
from Porong Correctional Facility located in Surabaya, Indonesia, were recruited after 

completing deradicalization program as referred by the correction officers. Data were 

obtained using semi-structured interviews and were analyzed using thematic analysis 
strategies. The concept of self-compassion as proposed by Neff (2003) was used as a 

theoretical framework in the analysis. The study found that respondents reported thoughts, 

feelings, and actions that demonstrated their self-compassion, which was likely to be 
attributable to their participation in deradicalization program. Positive inducements from the 

correctional facility officers, as a part of the deradicalization program, seemed to offer a new 

perspective. In particular, their belief in God’s forgiveness and the perceived social support 
from the facility assisted them to perceive themselves in a less self-blaming attitude. 

Participants’ contemplation of human being as imperfect also enabled them to accept their 

transgression and develop empathy towards others. The finding suggests that self-
compassion could be a good indicator of the effectiveness of deradicalization program 

among terrorist prisoners. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi belas kasih diri pada narapidana terorisme. Tiga responden 
dipilih dan direkrut dari lembaga pemasyarakatan Kelas I Surabaya (Porong) Indonesia dengan bantuan staf 

penjara berdasarkan partisipasi dalam program deradikalisasi. Data dikumpulkan menggunakan wawancara 

semi-terstruktur dan dianalisis dengan analisis tematik menggunakan konsep belas kasih diri dari Neff (2003). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga responden melaporkan pikiran, perasaan, dan tindakan yang 

mengindikasikan belas kasih diri yang dapat terjadi sebagai bagian dari hasil partisipasi dalam program 

deradikalisasi. Perlakuan positif petugas, yang merupakan bagian dari program deradikalisasi, diyakini telah 
membuka pikiran para responden. Secara khusus, keyakinan mereka atas ampunan Tuhan dan dukungan sosial 

petugas penjara telah membantu mereka untuk terhindar dari sikap menyalahkan diri sendiri secara 

berlebihan. Kesadaran bahwa tidak ada manusia yang sempurna membuat responden dapat menerima 
kesalahannya di masa lalu dan memupuk rasa empati pada orang lain. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa belas kasih diri dapat digunakan sebagai indikator psikologis dari efektivitas proses deradikalisasi 
narapidana terorisme. 

 

Kata Kunci: belas kasih diri, deradikalisasi, narapidana terorisme

 

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 

 
Terorisme merupakan masalah sosial yang serius di Indonesia. Salah satu pendekatan untuk mengatasinya ialah melalui program 

deradikalisasi. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai peran belas kasih diri sebagai indikator dalam mengevaluasi 

keberhasilan program deradikalisasi pada narapidana terorisme di Lapas Porong Surabaya. Para responden telah menjalani 
program deradikalisasi oleh BNPT sejak masa penahanan dan oleh Lapas ketika menjalani hukuman penjara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program deradikalisasi yang menekankan pada pendekatan interpersonal humanis telah memfasilitasi para 

responden untuk meninggalkan ideologi dan kelompok terorisme. Hasil penelitian ini menggambarkan karakteristik belas kasih 
diri yang konsisten dengan teori Neff (2003), serta ditampilkan secara khas pada narapidana terorisme dalam konteks Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Terorisme masih menjadi masalah krusial yang dihadapi banyak negara di dunia, termasuk 

Indonesia. Indeks Terorisme Global tahun 2020 menempatkan Indonesia sebagai negara paling 

terdampak terorisme dengan peringkat empat di Asia Pasifik dan peringkat ke-37 secara global 

(Institute of Economics and Peace [IEP], 2020). Aksi terorisme di Indonesia mulai mendapatkan 

sorotan ketika terjadi serangan Bom Bali I tahun 2002 yang menewaskan 202 orang (Britannica, 

2020). Serangan terorisme terus berlangsung sejak tragedi tersebut hingga saat ini dalam skala yang 

lebih kecil dengan pelaku perorangan maupun kelompok. 

Upaya pencegahan terorisme, penindakan para pelaku teror, serta pembinaan para tahanan 

dan narapidana kasus terorisme telah dilakukan pemerintah melalui Badan Nasional Pemberantasan 

Terorisme (BNPT) bersama lembaga pemerintah lainnya. Upaya mengatasi terorisme dilakukan 

melalui pendekatan keras maupun lunak (Yanuarti & Sularto, 2014). Pendekatan keras dilakukan 

melalui perburuan, penangkapan, dan penegakan hukum secara tegas. Sementara itu, pendekatan 

lunak dilakukan melalui program deradikalisasi. Deradikalisasi adalah upaya untuk mengubah 

pemikiran dan keyakinan anggota kelompok teroris agar menolak ideologi terorisme yang semula 

mereka anut dengan beragam cara, mulai dari kontra ideologi hingga pendekatan psikologis dan 

sosial ekonomi (Horgan & Altier, 2012; Hwang, 2018). Secara global, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan keras tidak cukup berhasil dalam melawan ekstremisme kekerasan 

dan bahwa perlakuan positif lebih efektif dibandingkan penegakan secara keras dalam menjalankan 

kebijakan kontra terorisme (Kundnani & Hayes, 2018; Schmid, 2013). Pendekatan ramah melalui 

program deradikalisasi lebih menjanjikan karena dapat meningkatkan kualitas hidup para pelaku, 

mantan pelaku, bahkan mereka yang rentan terlibat dalam terorisme (Putra & Sukabdi, 2014). 

Kajian atas deradikalisasi para pelaku terorisme dan kriteria keberhasilannya masih terus 

menjadi fokus penelitian hingga saat ini (Cherney, 2018; Horgan & Braddock, 2010; Hwang, 2018), 

terutama penelitian yang dapat mengungkap data primer dari mereka yang berhasil menjalani 

proses deradikalisasi (Cherney, 2016; Hettiarachchi, 2018). 

 

Program Deradikalisasi di Indonesia 

Desain deradikalisasi di Indonesia terdiri dari tiga strategi utama, yaitu reedukasi, 

rehabilitasi, dan resosialisasi-reintegrasi (Institute for Policy Analysis of Conflict [IPAC], 2016; 

Yanuarti & Sularto, 2014). Strategi reedukasi dijalankan melalui upaya pencerahan dan koreksi atas 
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doktrin-doktrin radikal kekerasan dengan melibatkan ahli agama dari perguruan tinggi dan diskusi 

personal dengan para mantan pimpinan jaringan terorisme yang telah menolak ideologi terorisme. 

Program rehabilitasi dilaksanakan melalui pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) yang 

bekerja sama dengan BNPT, meliputi pembinaan mental yang melibatkan pelatihan manajemen 

konflik dan pengelolaan emosi dengan bantuan ahli psikologi dan pihak eksternal lain, serta 

pelatihan vokasional dan pemberian hak aktivitas ekonomi oleh lapas. Rehabilitasi dalam bentuk 

pemberdayaan ekonomi dan bantuan pendidikan anak juga diberikan pada keluarga narapidana 

terorisme. Sementara itu, strategi resosialisasi-reintegrasi dijalankan oleh lapas bekerja sama 

dengan BNPT dan melibatkan lembaga publik, seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM), para 

pejabat kepolisian, dan komunitas para mantan narapidana terorisme yang telah kembali hidup 

normal di masyarakat untuk mengadakan kegiatan di dalam lapas, baik secara formal, seperti: 

lokakarya, pelatihan, atau seminar, maupun kegiatan informal, seperti silaturahmi. Pada narapidana 

terorisme yang akan bebas, program resosialisasi dan reintegrasi ini dilakukan bersama dengan 

pimpinan informal maupun formal, seperti ketua RT/RW, kelurahan, Kepolisian Sektor (Polsek), 

maupun Komando Distrik Militer (Kodim) tempat tinggal narapidana terorisme ketika nanti akan 

bebas. 

Program deradikalisasi di Indonesia berlangsung selama para pelaku terorisme ditahan dan 

akhirnya dihukum di lapas, serta setelah bebas dari penjara. Hingga tahun 2020, dilaporkan terdapat 

524 narapidana teroris yang ditempatkan tersebar di 88 lapas di seluruh Indonesia (Badan 

Pembinaan Hukum Nasional, 2020). Narapidana kasus terorisme termasuk dalam kategori 

narapidana berisiko tinggi, sehingga mendapatkan perlakuan khusus dan dibedakan dengan 

narapidana umum (Mareta, 2018). Perlakuan khusus yang didapatkan oleh narapidana kasus 

terorisme adalah pemisahan blok atau sel tahanan dengan narapidana umum, serta mendapatkan 

program deradikalisasi yang dilaksanakan oleh BNPT bekerja sama dengan lapas tempat narapidana 

terorisme menjalani hukuman. Partisipasi narapidana terorisme dalam program deradikalisasi ini, 

terutama reedukasi dan rehabilitasi, tidak dipaksa karena kesukarelaan mereka menjadi faktor 

penting efektivitas program.  

 

Deradikalisasi dan Belas Kasih Diri 

Kriteria utama keberhasilan program deradikalisasi di lapas adalah narapidana terorisme 

bersedia untuk bersumpah dan menandatangani ikrar kesetiaan pada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI), mengakui kesalahan di masa lalu, dan tidak lagi setuju dengan ideologi 
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terorisme yang mereka yakini sebelumnya (Mareta, 2018). Sukabdi (2015) menyatakan bahwa 

indikator untuk melihat keberhasilan program deradikalisasi adalah munculnya perilaku positif 

terhadap orang lain dan sikap penolakan terhadap kekerasan. Narapidana terorisme yang sudah 

sadar dan menolak ideologi terorisme akan mengakui kesalahan di masa lalu, mampu mengkritisi 

diri sendiri dan menjadi pribadi yang lebih baik, mampu berintegrasi di masyarakat, memiliki 

keterampilan hidup, seperti wirausaha dan kemampuan vokasional lainnya, serta mampu menerima 

kearifan lokal. Berdasarkan berbagai kriteria tersebut, selain ikrar kesetiaan pada negara, dapat 

dilihat bahwa narapidana terorisme yang sudah sadar akan mengakui kesalahannya di masa lalu dan 

mengubah cara pandangnya terhadap diri sendiri dan orang lain di sekitarnya. Perubahan diri 

semacam ini memerlukan pemaafan atas kesalahan di masa lalu dan perubahan dalam prinsip hidup 

agar lebih bersikap manusiawi, serta memiliki hubungan sosial yang lebih adaptif dan harmonis 

dalam masyarakat yang beragam. 

Atas dasar alasan tersebut, penting untuk menggunakan konsep psikologis yang relevan 

dalam rangka mengkaji perubahan diri pada para mantan narapidana terorisme yang telah 

terderadikalisasi. Salah satu konsep psikologis yang relevan adalah belas kasih diri (self-

compassion). Menurut Neff (2003), belas kasih diri adalah sikap terhadap diri sendiri yang hangat 

dan penuh pengertian ketika menghadapi kesulitan hidup, tanpa menghakimi kekurangan dan 

kelemahan diri karena adanya kesadaran bahwa kelemahan diri dan membuat kesalahan merupakan 

bagian dari pengalaman manusia pada umumnya. Belas kasih diri membuat individu menjadi 

suportif secara emosional terhadap dirinya sendiri dan orang lain ketika menghadapi kesulitan dan 

ketidaksempurnaan dalam hidupnya (Yarnell & Neff, 2012). Neff (2012) menjelaskan bahwa belas 

kasih diri melibatkan tiga komponen positif utama yang masing-masing berada dalam tegangan 

dengan faktor psikologis negatif, yaitu mengasihi diri vs. menghakimi diri (self-kindness vs. self-

judgement), kemanusiaan universal vs. isolasi (common humanity vs. isolation), dan mindfulness vs. 

overidentifikasi (overidentification). Ketiga komponen tersebut berkombinasi dan saling 

berinteraksi dalam menciptakan belas kasih diri (Dreisoerner dkk., 2020). Belas kasih diri membuat 

individu dapat menerima pengalaman negatif di masa lalu, meningkatkan rasa percaya pada orang 

lain, serta membuat individu merasa aman dalam menjalani kehidupan sosial mereka (Yarnell & 

Neff, 2012). 

Mengkaji belas kasih diri pada narapidana terorisme yang telah bertobat penting dilakukan 

mengingat kondisi khas yang mereka jalani. Kondisi khas tersebut berkaitan dengan evaluasi 

narapidana terorisme terhadap masa lalu mereka selama terlibat dalam jaringan terorisme dan 
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kehidupan saat ini dalam menjalani masa hukuman di lapas. Di satu sisi, narapidana terorisme 

dituntut untuk menyesali perbuatannya dan mengakui kesalahannya di masa lalu. Di sisi lain, 

mereka tidak diarahkan untuk mengevaluasi diri mereka secara negatif. Program rehabilitasi 

sebagai bagian dari program deradikalisasi di lapas justru mendorong mereka untuk memandang 

diri mereka yang baru saat ini secara lebih positif agar mereka dapat hidup bersama masyarakat 

yang beragam secara harmonis, baik saat ini ketika dalam lapas maupun nanti pada saat mereka 

akan bebas (Mareta, 2018). 

Penelitian belas kasih diri dalam konteks terorisme belum banyak dilakukan. Penelitian 

paling dekat dilakukan pada topik pelaku kriminal kekerasan. Penelitian-penelitian belas kasih diri 

dalam konteks kriminalitas umumnya menyimpulkan bahwa belas kasih diri pada pelaku dan 

mantan pelaku kriminal kekerasan dapat meningkatkan aspek positif mereka dalam hal ikatan 

sosial, empati, harga diri, dan kontrol diri, serta dapat menghalangi mereka untuk melakukan 

kekerasan, mencegah perilaku antisosial, menurunkan perilaku impulsif, dan penolakan terhadap 

tindak kriminal (Gómez dkk., 2020; Morley, 2015; Morley, 2018; Morley dkk., 2016). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa belas kasih diri yang tinggi memiliki kaitan dengan penurunan perilaku 

melanggar norma atau etika karena dapat meningkatkan rasa terikat dengan nilai moralitas dalam 

kehidupan bersama orang lain (Yang dkk., 2020). 

Menimbang hasil berbagai penelitian tersebut, diyakini bahwa belas kasih diri adalah topik 

yang tepat untuk dikaji pada narapidana terorisme yang pernah terlibat dalam ideologi dan aksi 

kekerasan terorisme, tetapi saat ini telah bertobat dan meninggalkan ideologi dan kelompok 

terorisme tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji belas kasih diri pada narapidana 

terorisme yang dinyatakan telah berhasil menjalani program deradikalisasi oleh petugas lapas. 

Indikator keberhasilannya adalah mereka telah menandatangi ikrar kesetiaan pada NKRI, 

pernyataan penyesalan atas keterlibatan aksi terorisme di masa lalu, menolak ideologi kekerasan, 

dan janji untuk tidak mengulangi lagi tindak kejahatan terorisme. Lapas Kelas 1 Surabaya (Lapas 

Porong) dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan lapas yang dinilai sukses dalam 

menjalankan program deradikalisasi. Sebagai contoh, empat narapidana terorisme binaan Lapas 

Porong menjadi pelopor pertama untuk ikrar setia NKRI pada tahun 2015 (Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kemenkumham RI, 2015). 
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Deradikalisasi di Lapas Porong 

Kebijakan program deradikalisasi narapidana teroris pada tiap lapas di Indonesia tidak sama 

mengingat kebutuhan dan kemampuan tiap lapas berbeda. Lapas Porong dinilai memiliki kebijakan 

deradikalisasi narapidana terorisme yang baik. Salah satu pembeda Lapas Porong dibanding lapas 

lain dalam implementasi program deradikalisasi adalah ditugaskannya secara resmi staf senior yang 

khusus mendampingi dan bertanggung jawab atas kondisi narapidana terorisme. Petugas khusus ini 

bertugas untuk melakukan pendekatan personal yang baik pada narapidana terorisme dan menjadi 

penilai pada level pertama apakah narapidana masih radikal atau sudah moderat. Evaluasi petugas 

pendamping khusus ini menjadi pertimbangan dalam pengajuan remisi atau grasi, atau pembebasan 

bersyarat bagi narapidana terorisme. 

Selain itu, di luar kegiatan yang umumnya diberikan pada narapidana umum, seperti 

kegiatan olah raga, latihan kerja, dan layanan spiritual, Lapas Porong juga memberikan perhatian 

khusus pada narapidana terorisme dengan menyediakan usaha ekonomis, seperti kesempatan 

berjualan makanan atau berkebun sayur untuk dijual. Sesuai kebijakan pemerintah, narapidana 

terorisme juga mendapatkan sel khusus tersendiri untuk membatasi pengaruh ide-ide radikal mereka 

terhadap narapidana umum. 

Program deradikalisasi di Lapas Porong melibatkan kerja sama dengan pihak eksternal, 

terutama BNPT, untuk penilaian tingkat radikalisme dan moderasi, bantuan sosial ekonomi, serta 

kebijakan kelonggaran hak kunjungan keluarga. Pihak keamanan di kawasan sekitar, meliputi 

Polsek, Bintara Pembina Desa (Babinsa), dan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) 

juga berkunjung secara rutin, terutama untuk membangun kontak personal lebih dekat dengan 

narapidana terorisme demi menghilangkan sikap permusuhan mereka terhadap pihak keamanan. 

Pihak eksternal lain, yaitu lembaga sosial mantan teroris Yayasan Lingkar Perdamaian Lamongan, 

dilibatkan untuk memberikan dukungan emosional dan sosial pada narapidana terorisme melalui 

kunjungan rutin. LSM Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) Jakarta juga dilibatkan untuk 

memberikan beberapa pelatihan, seperti manajemen konflik dan komunikasi interpersonal, serta 

kerja sama dengan Aliansi Indonesia Damai (AIDA) Jakarta untuk mempertemukan narapidana 

mantan pelaku terorisme dengan para korban aksi terorisme dalam rangka meningkatkan sikap 

empati dan damai pada diri narapidana terorisme. Lapas Porong juga mengundang secara personal 

ahli agama dan mantan narapidana, serta ideolog terorisme yang telah insyaf untuk melakukan 

pendekatan personal dan dialog dengan narapidana terorisme untuk memperbaiki paham radikal 

mereka.  
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METODE 

 

Partisipan 

Tiga narapidana kasus terorisme dipilih dari enam narapidana terorisme yang saat ini berada 

di Lapas Kelas I Porong Surabaya. Alasan pemilihan adalah kriteria keberhasilan deradikalisasi 

seperti yang dilaporkan oleh petugas penjara, yaitu telah menandatangani pernyataan menyesali 

aksi teror yang pernah dilakukan, menolak ideologi terorisme, dan ikrar kesetiaan terhadap NKRI. 

Profil dan latar belakang kasus dari ketiga responden dapat dilihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Profil Responden Penelitian 

Inisial 
Jenis 

Kelamin 
Usia Riwayat Kasus Hukuman 

AJ 

 

 

 

 

L 

 

 

 

 

46 tahun 

 

 

 

 

- Penyerangan markas Brimob di Pulau 

Seram, Maluku 2005 (Konflik Ambon) 

- Pelatihan militer di Moro Filipina 

- Afiliasi: Komite Aksi Penanggulangan 

Krisis (KOMPAK) 

Seumur hidup 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

 

AL 

 

 

 

L 

 

 

 

52 tahun 

 

 

 

- Ledakan Bom Makassar 2003 

- Kepemilikan senjata ilegal 2018 

- Afiliasi: Darul Islam Sulawesi Selatan 

 

5 tahun 

3.5 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 

Maret 2020 

H 

 

 

 

L 

 

 

 

54 tahun 

 

 

 

- Keterlibatan Bom Bali I 

- Pelatihan militer di Afghanistan dan 

Moro Filipina. 

- Afiliasi: Jamaah Islamiyah 

20 tahun 

Ikrar kesetiaan NKRI 2015 

 

 

Program deradikalisasi telah diterima oleh ketiga responden di atas dari BNPT sejak 

penangkapan dan penahanan mereka oleh Detasemen Khusus 88 (Densus 88) di Mako Brimob 

Kelapa Dua Depok hingga deradikalisasi yang dijalankan oleh Lapas Porong bekerja sama dengan 

BNPT dan lembaga lain ketika telah menjalani hukuman. Bentuk program deradikalisasi selama 

masa penangkapan dan penahanan yang diterima, meliputi perlakuan yang baik dan manusiawi 

dengan menghargai hak-hak pribadi, seperti kebutuhan pangan, sandang, dan menjalankan ibadah 

agama, serta bantuan modal dan biaya pendidikan bagi keluarga para tersangka terorisme yang 

kooperatif. Selama masa tahanan, para responden ini dikunjungi ahli psikologi untuk mengevaluasi 

kondisi psikologis dan tingkat radikalismenya, dikunjungi pakar agama berdialog terkait ideologi 

agamanya, serta dikunjungi mantan pimpinan dan ideolog kelompok terorisme yang telah bertobat 

untuk melakukan pendekatan personal dan penyadaran dari paham radikal. Setelah dipindah ke 
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Lapas Porong, ketiga responden melanjutkan program deradikalisasi sesuai kebijakan Lapas Porong 

seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 

Dua staf lapas juga diwawancarai sebagai significant other (SO) untuk melengkapi dan 

mengkonfirmasi data dari para responden. SO1 adalah Kepala Seksi Bimbingan Kemasyarakatan 

yang telah menjadi staf khusus narapidana terorisme atau wali narapidana kasus terorisme (napiter) 

sejak tahun 2007 dan telah mendampingi ketiga responden penelitian ini sejak penugasannya, yaitu 

AJ dan H selama sekitar 13 tahun, serta AL selama sekitar 3 bulan. Sementara itu, SO2 adalah 

asisten wali napiter yang bertugas sejak tahun 2017 dan telah mendampingi responden AJ dan H 

selama sekitar 3 tahun, serta mendampingi responden AL selama 3 bulan lebih. 

 

Desain 

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji belas kasih diri pada 

narapidana terorisme yang sudah terderadikalisasi agar dapat memperoleh pemahaman yang detail, 

lengkap, dan mendalam terkait topik tersebut (Creswell, 2014). Metode yang digunakan adalah 

studi kasus karena penelitian ini berfokus untuk menggali belas kasih diri sebagai pengalaman unik 

yang dimiliki oleh individu dengan profil yang khusus (sebagai narapidana teroris) dalam konteks 

waktu dan tempat tertentu (Yin, 2014), yaitu sedang menjalani hukuman di penjara.  

 

Prosedur 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur yang dipandu berdasarkan 

pedoman umum yang merujuk pada konsep belas kasih diri dari Neff (2003), tetapi peneliti 

mengembangkan pertanyaan lebih lanjut untuk mendalami jawaban responden. Wawancara 

dilakukan masing-masing satu kali pada para responden dengan durasi 50-60 menit melalui telepon. 

Wawancara telepon dilakukan karena kebijakan pembatasan kunjungan dari Lapas Porong 

menyikapi pandemi COVID-19. Namun, sebelum kebijakan pembatasan, peneliti pertama dan 

kedua telah melakukan kunjungan langsung ke Lapas Porong untuk memperoleh data awal dari staf 

penjara terkait narapidana yang sukses menjalani deradikalisasi dan melakukan proses rekruitmen 

responden penelitian. 

Seluruh responden penelitian ini telah diberikan informasi yang mencukupi dan telah 

memberikan persetujuan untuk terlibat dalam penelitian ini dengan menandatangani formulir 

persetujuan berpartisipasi (consent form).  
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Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik yang dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi pola-pola tema dari data (Braun & Clarke, 2006). Analisis data bersifat top-down 

karena mengacu pada konsep belas kasih diri (Neff, 2003). Pendekatan top-down ini dipilih agar 

peneliti dapat memahami karakteristik belas kasih diri pada responden narapidana terorisme secara 

lebih akurat. Peneliti menggunakan uji keabsahan triangulasi dengan melakukan validasi data 

responden penelitian dengan laporan dari staf lapas. Bias-bias dalam penelitian ini juga telah 

diupayakan untuk diatasi dengan cara peneliti pertama dan kedua saling mengklarifikasi dan 

mengevaluasi interpretasi yang dilakukan masing-masing. 

 

HASIL 

 

Temuan penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tema utama merujuk pada konsep belas 

kasih diri Neff (2012), yaitu mengasihi diri (self-kindness), kemanusiaan universal (common 

humanity), dan mindfulness. Barnard dan Curry (2011) menyatakan bahwa ketiga komponen dari 

belas kasih diri ini tidak tersusun dalam tahapan, melainkan merupakan suatu kombinasi yang 

membuat belas kasih diri menjadi khas dan berbeda dengan topik tentang diri lainnya.  

 

Mengasihi Diri  

Para responden menunjukkan penyesalan dan mengakui kesalahan. Namun, rasa penyesalan 

dan bersalah tersebut dapat dikelola dengan baik, sehingga mereka dapat memaafkan diri sendiri 

dan menerima hidupnya saat ini. Hal ini menunjukkan para responden memiliki ciri mengasihi diri, 

yaitu menyikapi dirinya secara lebih positif dan terhindar dari rasa marah, frustasi, dan menghukum 

diri sendiri (self-judgement) akibat kesalahan di masa lalu. 

Responden AJ pada mulanya pergi ke Ambon saat terjadi konflik sosial untuk misi 

kemanusiaan. Namun, karena terpapar pemahaman takfiri (keyakinan untuk membunuh atau 

memerangi individu Muslim lain yang memusuhi mereka sebagai kafir atau keluar dari Islam), 

akhirnya ia ikut terlibat dalam penyerangan markas polisi di Pulau Seram hingga menyebabkan 

jatuhnya korban. Ia menyesali keterlibatannya dalam aksi tersebut. 

 

Jadi penyesalan karena memiliki pemahaman takfiri dan menghalalkan darah 

orang kafir, sehingga lebih mudah melakukan kekerasan atas nama takfiri tersebut 

dan berujung diamankan aparat serta menimbulkan korban. (AJ) 
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AJ menyadari bahwa penyebab dari kesalahannya dahulu adalah karena kurangnya 

pengetahuan agama yang ia miliki. Staf penjara (SO1) memberikan konfirmasi sebagai berikut. 

 

Dia menyesal karena menimbulkan korban jiwa yang seharusnya tidak terjadi. Jadi 

saya bacakan sedikit grasinya ya: “Saya akui itu adalah kesalahan saya akibat 

kebodohan kami akibat menelan satu informasi dari satu arah saja tanpa mencoba 

mencari pemahaman dari pintu yang lain sehingga kami mudah terprovrokasi”. 

(SO1) 

 

Responden AL juga melaporkan rasa penyesalannya karena mudah dipengaruhi propaganda 

dan narasi intimidasi kekerasan yang dialami oleh umat Islam dalam konflik Ambon dan Poso 

hingga membuatnya terlibat dalam aksi Bom Makassar tahun 2003. 

 

Kalau dulu saat konflik Poso-Ambon dan dilibatkan [dalam] Bom Makassar, saya 

sangat merasa bersalah karena narasi bahwa umat Islam ditindas secara umum, 

padahal itu hanya sebagian saja. Itu yang membuat saya menyesal karena 

membuat saya tidak dapat mengontrol kemarahan saya. (AL) 

 

Penyesalan responden AL membuatnya dapat menerima hukuman yang dijalaninya saat ini. 

 

Jadi ini jalan menebus kesalahan saya di masa lalu. (AL) 

 

Responden H juga menyadari hukuman yang dialami saat ini adalah akibat kesalahannya 

karena telah terlibat dalam Bom Bali I.  

 

Saya itu sudah mengatakan bahwa dari awal bahwa itu sebuah kesalahan, bukan 

ketika saya masuk di dalam lapas baru mengakui ini sebuah kesalahan. Biar nggak 

salah paham, saya mengakui kesalahan itu sebelum Bom Bali dikerjakan. (H) 

 

Rasa penyesalan responden H ini juga dipertegas oleh staf penjara (SO1). 

 

Dia [H] itu tipikal orang yang sensitif, tipikal orang yang mudah hanyut dengan 

suasana. Jadi waktu pertemuan [dengan] korban [Bom Bali], dengan mereka yang 

diprakarsai Aliansi Indonesia Damai itu, dia menangis dan minta maaf padahal 

[dia] bukan pelaku [langsung]-nya. (SO1) 
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Pengakuan atas kesalahan dan penyesalan atas tindakan di masa lalu yang ditunjukkan para 

responden tersebut tidak berujung pada pikiran-pikiran dan perasaan negatif pada diri karena pada 

saat yang sama para responden juga menyadari bahwa sebagai manusia mereka bisa jatuh dalam 

kesalahan, sehingga hal yang penting bagi mereka adalah bagaimana menyikapi kesalahan tersebut 

dengan mendekatkan diri pada Tuhan. Refleksi ini tampak dari ekstrak-ekstrak data berikut. 

 

Ya setelah saya pahami kejadian ini, ketika muncul rasa bersalah saya sering ber-

istighfar [memohon ampunan Tuhan], terus sholat atau membaca Al-Qur’an, 

berharap semoga kesalahan saya diampuni. (AJ) 

 

Banyak banyak istighfar. Karena Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang kalau kita benar-benar mau bertobat. Kami merasa bersalah kemudian 

kami terus membenahi diri menjadi lebih baik. (AL) 

 

Responden AJ dan AL merasa bersalah atas apa yang dilakukannya di masa lalu dan 

berusaha menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan mendekatkan diri dan memohon ampunan 

kepada Tuhan. 

 

Kemanusiaan Universal 

Ketiga responden penelitian ini juga menunjukkan ciri kemanusiaan universal, yaitu 

kesadaran atas kelemahan diri sebagai manusia yang membuat mereka dapat menerima kesalahan 

diri, serta bersikap empati dalam hubungan sosial dan kooperatif dengan petugas selama menjalani 

hukuman. Para responden penelitian tidak lagi memandang diri secara negatif atau merasa terisolasi 

karena menyadari semua orang pernah melakukan kesalahan. 

 

Kalau sekarang udah nggak ada penilaian negatif ke diri sendiri nih, ya itu tadi, 

setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. (AJ) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan. (AL) 

 

Karena semua orang pasti pernah melakukan kesalahan besar. (H) 

 

Kesadaran bahwa setiap manusia dapat melakukan kesalahan atau gagal ini memunculkan 
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rasa keterhubungan dalam diri para responden dengan orang-orang di sekitarnya. Rasa 

keterhubungan ini memunculkan sikap empati dan sosial yang melahirkan hubungan sosial yang 

baik selama dalam penjara. Hal ini terlihat dari pernyataan yang dilaporkan responden H sebagai 

berikut:  

 

Ya makin banyak bergaul dengan masyarakat yang heterogen, dulu kan homogen. 

Sekarang kan macem-macem, jadi lebih tahu tentang kondisi orang lain 

bagaimana. Ya di dalam penjara juga bisa berbaur, ketawa-tawa, jadi susahnya 

hilang. Ya harus dibantu ketika mereka [perlu] untuk meringankan beban mereka. 

(H) 

 

Pernyataan responden H tersebut diperkuat oleh staf lapas sebagai berikut: 

 

Bagus, justru dia banyak guyonan [bergurau], terus berinteraksi dengan 

narapidana dengan berbagai suku dan agama itu tidak ada masalah itu. (SO1)  

 

Beliau cukup kooperatif, dan biasanya juga sering main tenis sama pegawai di 

belakang. Terus dagang makanan, terus kalau sama pegawai juga enak terus kalau 

sama sesama napi juga enak dia juga punya beberapa teman napi yang dia ajak 

untuk jualan sayur di dalam lapas. (SO2) 

 

Responden AJ juga melaporkan bahwa ia tidak lagi merasa sendiri dalam menjalani masa 

hukuman di dalam lapas karena lingkungan sosial di dalam lapas saling mendukung dan membantu. 

 

Di sini kita dan petugas lapas saling menghormati dan saling support. Kita kalau 

ada apa-apa di bantu, jadi saya rasa kondisi yang demikian itu jadi salah satu 

faktor membuat kita menjadi lebih baik. (AJ) 

 

Peluang perubahan diri responden menjadi lebih baik telah dimulai sejak 

pengalaman dalam penangkapan dan penahanan oleh petugas keamanan. 

 

Saya malah melihat kembali, karena saya ditangkap saya melihat keadilan. Karena 

saya melihat teman-teman BNPT dan petugas itu memiliki perlakuan yang baik, 

jadi menganggap dan memperlakukan kita seperti manusia biasa, jadi saya 

bersyukur diberikan jalan seperti ini. Termasuk uluran tangan BNPT sebagai 

perbandingan, sehingga kita sadar mengenai kesalahan kita. (AL) 
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Tindakan manusiawi dari para petugas penjara juga menyumbang kecenderungan ke arah 

sikap kooperatif dan hubungan sosial yang baik selama dalam penjara. 

 

Jadi penjara seperti ini bukan kayak dulu, jadi tidak ada penyiksaan tapi lebih 

untuk menyiapkan orang kembali lebih baik. (AJ) 

  

Petugas itu memiliki perlakuan yang baik, jadi menganggap dan memperlakukan 

kita seperti manusia biasa. Di sini saya baik-baik saja, dengan petugas dengan 

narapidana tidak ada masalah. Perlakuan pegawai disini sangat bagus jadi seperti 

keluarga. (AL)  

 

Laporan responden tersebut dikonfirmasi oleh staf lapas. 

 

Sangat bagus, jadi dia interaksi dengan staf lapas dan narapidana lain dengan 

berbagai suku dan agama tidak ada masalah. (SO1) 

 

Dia sekarang sering sholat jamaah, sholat Jumat, di masjid lapas, dan dia juga 

dengan narapidana lain mau bertegur sapa. (SO1) 

 

Narapidana terorisme yang masih radikal mengisolasi diri dalam hampir semua kegiatan di 

lapas, termasuk ibadah sholat. Ketiga responden penelitian ini sudah tidak memiliki ciri demikian. 

Laporan ketiga responden penelitian ini terkait kehidupan yang baik selama dalam lapas 

merupakan respons positif atas pendekatan petugas pendamping khusus narapidana terorisme yang 

memang menerapkan strategi deradikalisasi dengan pendekatan manusiawi, seperti pada laporan 

berikut: 

 

Jadi memang pendekatan staf lapas itu juga perlu terutama pendekatan humanisik 

daripada pendekatan kontra narasi, jadi kalau kontra narasi itu saling adu 

argumen kalau humanistik itu disentuh hatinya disentuh sisi kemanusiaannya dan 

juga tidak hanya soal ide radikal saja namun memahami dia sebagai manusia yang 

memiliki keluarga yang memiliki problem dan keinginan itu juga perlu disentuh. 

(SO1) 

 

Pendekatan manusiawi terhadap narapidana terorisme ini membuahkan hasil yang baik 

sebagaimana yang telah tertulis di dalam laporan berikut:   
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Ya paling jelas itu kooperatif dalam hal apa, dalam segala program-program di 

dalam lapas dia aktif, contohnya kegiatan upacara, kegiatan pengajian, kegiatan 

pihak ketiga. (SO1) 

 

Ya mereka tidak menyendiri, jadi OK OK saja kalau sholat di masjid [bersama 

narapidana umum lainnya], jadi kalau ada kegiatan di masjid [seperti] ceramah 

Isra’ Mi’raj, Maulid [Peringatan Hari Besar Islam], mereka ya mau datang. (SO2) 

 

Mindfulness  

Laporan ketiga responden penelitian ini menunjukkan adanya ciri mindfulness, yaitu 

kesadaran atas kenyataan saat ini dan berfokus pada pikiran dan perasaan positif tanpa merepresi 

emosi negatif. Ketiga responden tidak memikirkan secara berlebihan hal buruk yang pernah dialami 

akibat dari kesalahannya (overidentifikasi) dan mencoba bersikap optimis. 

Responden H melaporkan rasa sakit hati dan sedih ketika mengingat kejadian penahanan 

dirinya dan keinginannya untuk segera bebas. 

 

Ya sakit hati, normal lah sebagai manusia. Sedih ada. Susah ada macam-macam 

lah. Nggak mungkin kalau ditangkap malah senang. (H) 

 

Staf penjara melaporkan bahwa tekanan yang dialami responden H yang paling sering 

adalah keinginan untuk segera bebas. 

 

Dia hanya berfikir gimana caranya segera pulang. (SO1) 

 

Responden AJ juga melaporkan perasaan diperlakukan secara tidak adil dalam proses 

pengadilan, sementara responden AL melaporkan pengalaman negatifnya ketika ditahan 

sebelumnya di lapas lain:  

 

Tapi saya merasa tidak adilnya itu, karena perbedaan pemberlakuan pasal pada 

kasus narapidana teroris itu, jadi kenapa yang takfiri-takfiri itu cuma sedikit 

sedangkan kita [saya] seumur hidup. (AJ) 

 

Di [Lapas] Porong ini baik daripada di Lapas Sindur. Peraturan di [Lapas] 

Gunung Sindur, jadi [kita] diperlakukan bukan seperti anak bangsa. (AL) 
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Kesadaran atas kenyataan bahwa yang terpenting adalah hidup saat ini membuat para 

responden dapat menerima pengalaman negatifnya dan bersikap optimis. Hal tersebut seperti 

ungkapan responden AJ berikut yang telah dikonfirmasi oleh staf penjara.  

 

Saya memaklumi dan menerimanya. Ya lambat laun saya menerima kesalahan saya 

dan terus memperbaiki diri. Positive thinking saja dan kalau ada kegiatan positif 

ikut aja. (AJ) 

   

Dia ber-positive thinking, dia mengajukan grasi untuk pengurangan masa 

hukuman. Saya bergaul 13 tahun dengan AJ ini dia itu tipikal orang yang positive 

thinking. (SO1) 

 

Mengambil sikap positif atas hidup yang dijalaninya sekarang ini telah membuat AJ optimis 

bahwa suatu saat nanti grasinya akan dikabulkan dan dapat bebas. Begitu juga dengan AL dan H, 

mereka menerima kenyataan atas hukumannya dan mengambil pelajaran darinya. 

 

Jadi saya tidak adalah masalah, tidak ada rasa sakit [hati] karena saya meyadari 

bahwa itu kesalahan sesuai hukum negara. Jadi saya bersyukur diberikan jalan 

sepert ini. Dalam penjara inilah kita bisa banyak introspeksi diri. Jadi persoalan 

itu dalam perjalanan hidup kita harus bisa mengambil hikmah. (AL)  

 

 

Saya bersyukur dan tentunya terus introspeksi diri dibarengi dengan terus berbuat 

baik. (H) 

 

Laporan para responden tersebut merefleksikan penerimaan atas hukuman yang dijalaninya 

dan kemampuannya untuk lebih berfokus pada aspek positif dari kehidupannya di penjara saat ini. 

Pelajaran penting yang telah diperoleh oleh para responden adalah mereka dapat menggunakan 

pengalamannya untuk menyadarkan rekan-rekannya yang masih memegang ideologi terorisme. 

 

Saya munculkan [pengalaman terlibat aksi terorisme] ketika bertemu dengan 

teman-teman yang masih militan untuk menyadarkan mereka. (AL) 

 

 

Ya bagaimana ya tentunya jangan sampai para muda-mudi yang di luar merasakan 

penyesalan yang saya rasakan. (AJ) 

 

 

Saya telah memaafkan diri sendiri, karena setidaknya saya sudah beritahu teman-

teman [bahwa apa yang ia lakukan di masa lalu adalah keliru]. (H) 
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Cara para responden dalam merefleksikan pengalaman hidupnya di dalam penjara secara 

realistis mengantarkan mereka untuk bersikap positif atas hidupnya saat ini dan memiliki harapan 

untuk dapat memberikan manfaat dan berkontribusi untuk kebaikan bersama. 

 

DISKUSI 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden narapidana teroris telah mengalami 

perubahan diri yang positif, di mana hal ini mengindikasikan bahwa mereka telah memiliki 

karakteristik belas kasih diri. Karakteristik belas kasih diri yang dimiliki para responden ini tidak 

terlepas dari pengalaman mereka dalam menjalani program deradikalisasi. Program deradikalisasi 

yang dijalankan para petugas keamanan dan lapas dalam bentuk perlakuan manusiawi dan 

dukungan sosial ekonomi kepada para responden memiliki andil dalam membuka hati mereka. Para 

responden mulai meragukan keyakinannya bahwa para petugas keamanan dan staf penjara adalah 

musuh yang harus diperangi sesuai dengan pemahaman takfiri yang dulu mereka anut. Pemahaman 

takfiri adalah pemahaman bahwa individu Muslim yang kafir atau keluar dari Islam pantas untuk 

dihukum dengan cara dibunuh atau diperangi (Pagar & Lubis, 2019; Widya, 2020). Beberapa 

kelompok ekstrim di Indonesia pro-ISIS (Islamic State of Iraq and Syiria), terutama Jamaah 

Ansharut Daulah (JAD), menggunakan paham takfiri untuk melegitimasi permusuhan dan serangan 

terhadap aparat pemerintah terutama polisi (Widya, 2020). Banyak penelitian menunjukkan bahwa 

salah satu faktor yang membuat para teroris terbuka pikirannya adalah belas kasih yang mereka 

terima dari pihak yang semula dipandang sebagai musuh (Bjorgo, 2009; Garfinkel, 2007; Horgan, 

2009). Perlakuan positif dari petugas keamanan dan staf lapas telah membalikkan pola pikir para 

responden bahwa para musuh ini kejam hingga mendorong mereka untuk mengevaluasi pandangan 

ideologis yang mereka anut dan keterlibatan mereka dalam jaringan terorisme. Pada akhirnya, 

responden meragukan keyakinan ideologis mereka, menyadari kesalahan yang telah mereka 

lakukan di masa lalu, dan menunjukkan penyesalan. Rasa bersalah dan menyesal ini menjadi titik 

awal dimulainya proses perubahan diri menuju pendirian yang lebih moderat dan menunjukkan 

belas kasih diri. 

Hasil analisis yang telah dilakukan atas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik ketiga komponen belas kasih diri, yaitu mengasihi diri, kemanusiaan universal, dan 

mindfulness dapat ditemukan dalam diri ketiga responden narapidana terorisme. Persepsi para 

responden penelitian atas perlakuan yang baik dan dukungan sosial dari petugas keamanan dan staf 
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lapas membantu mereka memandang diri sendiri lebih positif. Pengalaman positif ini telah 

memperkuat hubungan sosial mereka dengan pihak di luar jaringan kelompok mereka, sekaligus 

membuat mereka merasa terhubung dengan orang lain sebagai manusia (kemanusiaan universal). 

Partisipan AJ mengaku mendapat perlakuan positif dari petugas penjara, partisipan AL merasa 

diperlakukan seperti anggota keluarga sendiri, dan partisipan H melaporkan memiliki rasa senasib 

dengan narapidana umum lainnya yang sedang menjalani hukuman dan terpisah dengan keluarga 

dan dunia luar. Adanya persepsi penerimaan sosial dan perasaan menjadi bagian dari orang-orang di 

tempatnya berada (self-belonging) merupakan faktor penting dari kemanusiaan universal yang dapat 

menghindarkan seseorang dari perasaan tereksklusi atau terisolasi akibat rasa bersalah (Wilson 

dkk., 2020). Hidup bersama dengan para narapidana lain di penjara juga menyadarkan para 

responden bahwa mereka bukan satu-satunya yang melakukan kesalahan dan menjalani hukuman. 

Kecenderungan tersebut juga merupakan cerminan dari kemanusiaan universal, individu menyadari 

bahwa bukan hanya dirinya seorang yang mengalami hal negatif, tetapi juga orang lain (Neff, 2012; 

Yarnell & Neff, 2012).  

Fuochi dkk. (2018) menemukan bahwa pencapaian kemanusiaan universal pada individu 

dapat mendorongnya bersikap lebih terbuka dan berempati pada orang lain secara umum dan pada 

anggota kelompok lain (out-group). Para narapidana terorisme yang menjadi responden penelitian 

ini telah menunjukkan tindakan yang tepat dalam menjalin hubungan sosial selama di penjara. 

Mereka bersikap kooperatif dengan petugas, mengikuti program-program lapas, serta berhubungan 

baik dengan narapidana umum lainnya, termasuk yang berbeda agama dan etnis. Kemampuan 

menjalin hubungan sosial pada masyarakat yang beragam ini mengindikasikan perubahan cara 

pandang yang semakin toleran. Sebagaimana dinyatakan oleh Garfinkel (2007), ciri utama pelaku 

terorisme yang mengalami deradikalisasi adalah perubahan cara pandang yang sebelumnya ekstrem 

dan radikal menjadi damai dan toleran. Meningkatnya kemanusiaan universal pada diri individu 

yang terpapar ideologi terorisme dapat mencegah mereka untuk melakukan aksi terorisme dan 

membuat mereka lebih mendukung upaya damai (DeAngelis, 2009). Perubahan diri yang positif 

pada ketiga responden narapidana terorisme ini menunjukkan keberhasilan strategi utama 

deradikalisasi Lapas Porong, yaitu melakukan pendekatan personal humanis dan memberikan 

dukungan sosial ekonomi. Temuan ini selaras dengan kesimpulan dari Putra dkk. (2018) yang 

menyatakan bahwa dalam konteks Indonesia, perlakuan yang berfokus pada kebutuhan tersangka, 

terpidana, dan mantan narapidana kasus terorisme sebagai manusia (humanitarian approach) dan 

hubungan persahabatan dengan mereka menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan program 
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deradikalisasi. Dalam konteks penjara, Istiqomah (2011) juga melaporkan bahwa pendekatan dan 

perlakuan yang baik dari petugas terbukti dapat mengubah pemikiran dan sikap radikal narapidana 

teroris.   

Perlakuan yang baik dari petugas yang diiringi dengan pengakuan atas kelemahan diri 

sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan (kemanusiaan universal) menjadi landasan 

penting untuk dapat memaafkan dan menerima diri hingga dapat bersikap ramah, hangat, dan peduli 

terhadap diri mereka yang tidak sempurna (mengasihi diri). Pengakuan atas kelemahan diri tersebut 

telah membantu para responden terhindar dari penghakiman atas diri sendiri karena menyadari 

bahwa mereka tidak sempurna, dapat gagal, dan mengalami hal buruk dalam hidupnya. Kesadaran 

ini mengarahkan para responden untuk menerima pengalaman negatif sebagai hal yang tak 

terhindarkan dan yakin akan dapat melaluinya (Neff & Germer, 2017). Gambaran seperti ini 

mencerminkan bahwa para responden memiliki kemampuan koping dalam rangka menjaga 

pandangan positif terhadap diri sendiri. Temuan ini selaras dengan penelitian Allen dan Leary 

(2010) dan Sirois dkk. (2015) yang menemukan bahwa belas kasih diri berperan penting dalam 

strategi koping yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis. Jenis strategi koping 

yang paling terkait adalah restrukturasi kognitif, di mana individu dengan belas kasih diri yang baik 

akan dapat memikirkan masalah-masalah yang menekan dengan cara yang positif hingga dapat 

membantunya mengatasi masalah tersebut (Allen & Leary, 2010). Kemampuan restrukturasi 

kognitif yang baik dari para responden narapidana terorisme yang dimediasi oleh belas kasih diri ini 

juga dapat berguna ketika mereka menanggapi respons negatif dari rekan-rekan mereka yang masih 

radikal. Penelitian Syafiq (2019) menunjukkan bahwa para mantan teroris yang telah sadar dan 

bertobat seringkali mendapatkan respons negatif dari rekan-rekannya yang masih radikal, seperti 

tuduhan pengecut, sudah menyerah, dan telah menggadaikan prinsip.  

Memaafkan diri sendiri atas kesalahan di masa lalu dan bersikap positif terhadap diri sendiri 

pada akhirnya membantu para responden mengatasi pikiran dan perasaan negatif yang muncul 

terkait masa lalu dan dan kehidupan saat ini di lapas. Pikiran dan emosi negatif dipandang sebagai 

kewajaran ketika kenangan negatif masa lalu muncul dan ketika merenungkan masalah hidup di 

lapas. Responden H masih merasa sakit hati apabila mengingat penangkapan dirinya, sedangkan AJ 

merasa tidak mendapatkan keadilan karena mendapatkan pembedaan pasal dan menerima hukuman 

yang lebih berat dibandingkan dengan narapidana teroris lainnya. Emosi negatif tersebut dialami 

responden, tetapi tidak mendominasi kehidupannya. Hal ini menunjukkan ciri mindfulness, yaitu 

kemampuan menerima kenyataan negatif hidupnya dan mampu berpikir secara terbuka dalam 
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merefleksikan penyebab-penyebabnya dengan berfokus pada kehidupan yang saat ini dijalani 

(Zhang dkk., 2019).  

Dalam konteks ini, pikiran dan emosi negatif diterima sebagai risiko yang wajar akibat 

hidup dalam hukuman yang diakibatkan oleh kesalahan di masa lalu. Alih-alih menanggapi pikiran 

dan emosi negatif tersebut secara berlebihan, para responden berhasil memilih perspektif yang lebih 

positif dengan berupaya mencari hikmah di balik pengalaman negatif yang dijalaninya tersebut 

(mindfulness). Sikap hidup yang diambil ini pada gilirannya dapat membantu para responden dalam 

mengelola rasa bersalah dan penyesalan atas pengalaman masa lalu dengan memaklumi, serta 

menerima diri yang lemah hingga terhindar dari kecenderungan untuk mengkritik dan menghukum 

diri sendiri. Sikap tersebut mendorong responden untuk lebih memahami, bersikap hangat dan 

peduli, serta mendukung diri sendiri (mengasihi diri). Sikap positif terhadap diri ini selanjutnya 

membuat para responden menyadari bahwa pikiran dan emosi negatif terkait pengalaman tidak 

menyenangkan adalah suatu hal yang wajar, tetapi yang terpenting adalah menjalani kehidupan saat 

ini dan bersikap optimis terhadap apa yang terjadi sekarang (mindfulness).  

Menurut Neff dan Germer (2017), mindfulness mengarahkan seseorang untuk berpikir lebih 

objektif terhadap masalah hidup yang pernah dialaminya dengan berfokus pada kehidupan saat ini. 

Sikap ini dapat membantu individu dalam mendapatkan pelajaran atau hikmah dari pengalaman 

yang dijalaninya. Pada para responden penelitian ini, pelajaran yang diambil dari perjalanan hidup 

mereka adalah merasa memiliki arti ketika berbagi pengalamannya pada orang lain dengan tujuan 

agar orang lain tidak terjebak pada kesalahan yang sama. Responden AL melaporkan bahwa  

pengalaman hidup yang ia jalani sebagai mantan pelaku teroris dapat digunakannya untuk 

menyadarkan rekan-rekannya yang masih menganut pemahaman takfiri. Responden AL juga 

mengungkapkan rasa syukurnya karena telah tersadar dari paham takfiri yang mendorongnya 

memilih jalan yang keliru. Hidupnya kini berubah seiring dengan perubahan cara pandangnya 

terhadap masa lalu. Corner dan Gill (2019) menyatakan bahwa individu yang pernah terlibat dalam 

terorisme menemui banyak faktor risiko pada level individual, kelompok, maupun sosial selama 

periode hidupnya yang dapat berdampak negatif secara psikologis. Namun, bukan risiko itu sendiri 

yang berdampak pada individu, melainkan pada bagaimana individu tersebut mempersepsikan 

risiko tersebut. Kemampuan ketiga responden ini dalam memikirkan kembali perjalanan hidupnya 

dan mengevaluasi emosi-emosi negatif yang muncul terkait kesulitan di masa lalu dan saat ini 

secara terbuka dan realistis telah menghindarkan mereka dari tekanan psikologis. 
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Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah keberhasilan para responden dalam 

memaafkan diri atas kesalahan di masa lalu dan penerimaan atas hukuman yang dijalaninya saat ini 

banyak ditentukan oleh keyakinan religius mereka. Rasa bersalah dan penyesalan dapat berdampak 

negatif secara psikologis jika tidak dikelola dengan tepat. Para responden memiliki modal yang baik 

dalam sikap religius mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden memperoleh 

ketenangan dengan berusaha mendekatkan diri pada Tuhan. Mereka meyakini bahwa Tuhan akan 

mengampuni dosa-dosa hambaNya yang telah bertobat. Sikap religius ini telah membantu para 

responden untuk menerima hidupnya saat ini. Responden H, misalnya, percaya bahwa perjalanan 

hidupnya sudah merupakan takdir Tuhan yang membuatnya berusaha terus memperbaiki diri 

dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan. Pengalaman spiritual para responden ini menjadi 

landasan penting dari pertumbuhan belas kasih diri mereka. Temuan ini selaras dengan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa belas kasih diri berkaitan erat dengan pengalaman 

spiritual pada berbagai sampel penelitian (Hidayati dkk., 2019; Mathad, dkk., 2019; Thomas dkk., 

2019). Belas kasih diri memfasilitasi perasaan positif, optimis, dan rasa syukur yang membuat 

individu menunjukkan penerimaan atas ketidaksempurnaan hidup yang dijalaninya (Neff & 

Germer, 2017). Oleh karena itu, memiliki belas kasih diri membuat para responden tersebut lebih 

berpikir positif dan optimis atas kehidupannya saat ini di penjara dan memandang bahwa upaya 

untuk terus memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik adalah hal yang terpenting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para responden penelitian menunjukkan ekspresi 

perilaku yang konsisten dengan karakteristik belas kasih diri sesuai dengan teori Neff (2003). Belas 

kasih diri para responden penelitian tidak dapat dilepaskan dari keikutsertaan mereka dalam program 

deradikalisasi. Pendekatan manusiawi aparat keamanan dan petugas lapas sebagai implementasi 

program deradikalisasi menjadi faktor penting yang memfasilitasi kemunculan belas kasih diri 

tersebut. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa belas kasih dan dukungan sosial yang diterima oleh para penganut dan pelaku 

ekstremisme kekerasan dari pihak yang sebelumnya dipandang musuh dapat melahirkan belas kasih 

diri pada diri mereka. Belas kasih diri ini selanjutnya dapat memfasilitasi mereka untuk berubah 
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menjadi lebih moderat dan toleran. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa belas kasih 

diri dapat digunakan sebagai salah satu indikator psikologis untuk mengevaluasi keberhasilan para 

narapidana terorisme dalam menjalani program deradikalisasi. 

 

Saran Teoretis 

Penelitian ini mengkaji belas kasih diri dengan merujuk pada teori belas kasih diri dari Neff 

(2013). Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih terbatas pada memberi gambaran belas kasih diri 

pada narapidana terorisme sesuai dengan teori tersebut. Penelitian selanjutnya pada responden 

sejenis disarankan untuk lebih menggali konsep belas kasih diri yang didasarkan pada konteks 

sosial, budaya, dan agama mereka. Penelitian semacam ini akan dapat mengembangkan dan 

memperkaya konsep belas kasih diri yang lebih mencerminkan karakteristik masyarakat dari mana 

para responden berasal.  

Selain itu, penelitian ini memiliki jumlah responden yang masih sedikit dan hanya 

mengandalkan wawancara dalam mengumpulkan data. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan teknik pengumpulan data lain, misalnya focus group discussion (FGD), dan 

merekrut lebih banyak responden narapidana terorisme dari berbagai lapas untuk dapat 

memperdalam data terkait dimensi psikologis dari program deradikalisasi yang dijalani. Memilih 

beberapa lapas yang berbeda berguna untuk membuat perbandingan kebijakan program 

deradikalisasi pada tiap lapas dan implikasinya pada dimensi psikologis yang diteliti. Penelitian 

selanjutnya yang bersifat terapan, misalnya menggunakan intervensi belas kasih diri pada 

narapidana terorisme, juga penting dilakukan untuk melihat perubahan diri mereka ke arah sikap 

moderat terutama pada aspek empati dan keterbukaan pada perbedaan. 

 

Saran Praktis 

Ada dua saran praktis yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini. 

Pertama, pendekatan interpersonal dan humanis petugas Lapas Kelas 1 Surabaya terhadap 

narapidana terorisme merupakan faktor penting yang menunjang kesuksesan program deradikalisasi 

bagi para narapidana terorisme. Cara tersebut dapat menjadi model dalam hubungan petugas lapas 

dengan narapidana terorisme di lapas yang lain. Kedua, perlu dilakukan berbagai kegiatan dalam 

rangka edukasi publik untuk menurunkan stigma masyarakat terhadap mantan narapidana terorisme 

agar mereka yang sudah sukses menjalani program deradikalisasi di lapas dapat berintegrasi 

kembali dengan masyarakat ketika mereka telah bebas. Strategi yang dapat dilakukan di antaranya 
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dengan melibatkan pimpinan informal maupun formal di tempat tinggal mantan narapidana 

terorisme untuk secara reguler mengikutsertakan mantan narapidana tersebut dalam kegiatan warga, 

misalnya rapat Rukun Tetangga (RT), kerja bakti, atau kegiatan sosial lainnya. Pada tingkat yang 

lebih luas, para mantan narapidana terorisme dapat dilibatkan dalam kegiatan sosial dan ekonomi 

bersama lembaga pemerintah maupun non-pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan mereka 

maupun masyarakat umum. Cerita kesuksesan para mantan narapidana terorisme dalam reintegrasi 

sosial melalui berbagai kegiatan sosial ekonomi tersebut selanjutnya dapat dikemas menjadi berita 

yang disebarkan melalui berbagai media secara nasional. 
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